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INTISARI 

 

Pengujian kepekatan asap mesin diesel yaitu untuk mengukur persentase 

kepekatan asap yang dikeluarkan pada kendaraan, Bahan bakar yang di gunakan 

juga menjadi pengaruh penting pada saat terjadi proses pembakaran pada mesin 

disel, bahan bakar pada mesin diesel memiliki beberapa varian dengan tingkat 

kualitas yang berbeda yakni BioSolar, Dexlite dan Pertadex.  

Yang harus di ketahui dari macam-macam bahan bakar tersebut adalah 

kandungan sulfur dan Cetane Numbernya (cn) Di indonesia nilai pemakaian 

bahan bakar yg sering di gunakan pada kendaraan  bermotor adalah bahan bakar 

jenis Biosolar dan dexlite, dari kedua bahan bakar tersebut memiliki komposisi 

dari campuran Fatty Acid Methyl Ester (FAME) sebanyak 20%, sedangkan Japan 

Automobile Manufacturers Association sangat prihatin dengan penggunaan bahan 

bakar diesel di berbagai negara Asia Tenggara semakin menyerukan pasokan 

bahan bakar diesel dicampur dengan FAME lebih dari 5%. Kekhawatiran dan 

Risiko Terkait Penggunaan Bahan Bakar Yang Mengandung Bahan Bakar lebih 

dari 5% FAME pada suatu saat akan menyebabkan korosi material pada filter 

bahan bakar. 

Dari penelitian yang dilakukan , dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

opasitas pada bahan bakar Biosolar(B20) dan Dexlite(B20) masih baik dan belum 

melebihi ambang batas yang di tentukan oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup 

No.05 Tahun 2006, dari kedua bahan bakar tersebut hasil rata- rata opasitas yang 

paling rendah adalah pada bahan bakar Dexlite(B20). Adapun berdasarkan 

persepsi pemilik kendaraan yang didapat melalui kuisioner, menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan bakar dengan campuran FAME 20% dapat menyebabkan filter 

bahan bakar bermasalah. Berdasarkan kesimpulan di atas, opasitas bahan bakar 

yang dihasilkan sudah baik namun dapat menimbulkan masalah pada filter bahan 

bakar. 

 

Kata Kunci :  Opasitas Biosolar(B20) dan Dexlite(B20),  Pengujian Kepekatan 

Asap. 
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ABSTRACT 

 

diesel engine smoke density inspection is to measure the percentage of smoke 

density emitted in a vehicle, the fuel used also becomes an important influence 

during the combustion process in a diesel engine, the fuel in a diesel engine has 

several variants with different quality levels namely BioSolar, Dexlite dan 

Pertadex. 

What should be known from these types of fuels is the sulfur content and 

Cetane Number. In Indonesia, the value of the use of fuel that is often used in 

motor vehicles is biosolar and dexlite fuel, both of which have a composition of a 

mixture of Fatty Acid Methyl Esther as much as 20%, while the Japan Automobile 

Manufacturers Association is very concerned about the use of diesel fuel in 

various Southeast Asian countries increasingly calling for the supply of diesel fuel 

mixed with FAME more than 5%. Concerns and Risks Related to the Use of Fuels 

Containing more than 5% Fuel FAME one day it will cause material corrosion in 

the fuel filter. 

From the research, it can be concluded that the results of opacity in Biosolar 

fuel (B20) and Dexlite (B20) are good and have not exceeded the specified 

threshold. based on the results of the two fuels, the lowest average opacity is 

Dexlite fuel (B20), while based on the opinion from the vehicle owner obtained 

through the questionnaire, it shows that the use of fuel with a 20% FAME mixture 

can cause a fuel filter problem. Based on the conclusion above, the resulting fuel 

opacity is good but can cause problems with the fuel filter. 

 

Keywords: analysis of Biosolar(B20) and Dexlite(B20), Smoke Inspection 
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